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ABSTRAK 
Pemberian ASI eksklusif kepada bayi berusia 0-6 bulan merupakan salah satu standar emas untuk 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi yang sehat sehingga dapat menurunkan 
mortilitas pada bayi. Di Indonesia, meskipun pemberian ASI eksklusif meningkat, tetapi hal ini 
tidak merata. Demi mencapainya pemberian ASI eksklusif yang diharapkan, salah satunya dengan 
cara meningkatkan pengetahuan ibu mengenai kiat sukses ASI eksklusif. Penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan hubungan pengetahuan ibu mengenai kiat sukses ASI eksklusif dengan 
riwayat pemberian ASI. Metodologi penelitian ini analitik menggunakan desain cross sectional. 
Populasi yang dipilih yaitu ibu yang mempunyai riwayat pemberian ASI dengan cara pengambilan 
sampel membagikan kuesioner berupa google form melalui media sosial pada Desember 2021 
hingga Januari 2022. Jumlah sampel yang didapat yaitu 108 sampel dan diambil secara 
consecutive sampling. Data dianalisis dengan uji statistik chi-square. Hasil penelitian dari 108 
sampel, didapati 71 (71.7%) ibu mempunyai pengetahuan baik memberikan ASI eksklusif kepada 
anaknya. Terdapat 74 (68.5%) ibu melakukan ASI eksklusif. Didapatkan hubungan antara 
pengetahuan tentang kiat sukses ASI eksklusif dengan riwayat pemberian ASI p-value 0.026 (p-
value <0.05). Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa pengetahuan ibu mengenai kiat sukses ASI 
eksklusif berpengaruh dalam riwayat pemberian ASI.  
 
Kata kunci: pengetahuan ASI eksklusif, Riwayat pemberian ASI, ASI eksklusif  
 
 
ABSTRACT 
Exclusive breastfeeding for infants aged 0-6 months is one of the gold standards to support 
healthy growth and development of infants so as to reduce infant mortality. In Indonesia, 
although exclusive breastfeeding is increasing, it is not evenly distributed. In order to achieve the 
expected exclusive breastfeeding, one of them is by increasing the mother's knowledge about the 
tips for successful exclusive breastfeeding. This study aims to find the relationship between 
mother's knowledge about successful exclusive breastfeeding tips and history of breastfeeding. 
The methodology of this research is analytic using a cross sectional design. The selected 
population is mothers who have a history of breastfeeding by taking a sample by distributing a 
questionnaire in the form of a google form via social media from December 2021 to January 2022. 
The number of samples obtained is 108 samples and is taken by consecutive sampling. Data were 
analyzed by chi-square statistical test. The results of the study from 108 samples, it was found 
that 71 (71.7%) mothers had good knowledge of giving exclusive breastfeeding to their children. 
There are 74 (68.5%) mothers doing exclusive breastfeeding. There was a relationship between 
knowledge of successful exclusive breastfeeding tips and history of breastfeeding, p-value 0.026 
(p-value <0.05). The conclusion in this study is that the mother's knowledge of successful 
exclusive breastfeeding has an effect on the history of breastfeeding. 
 
Keywords: knowledge of exclusive breastfeeding, history of breastfeeding, exclusive 
breastfeeding 
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PENDAHULUAN 
Air Susu Ibu (ASI) eksklusif adalah tidak 
ada makanan atau minuman lain yang 
diberikan kepada bayi selain ASI (termasuk 
susu yang diperah atau dari ibu menyusui) 
selama 6 bulan pertama kehidupan, 
dengan pengecualian garam, rehidrasi 
oral, tetes dan sirup (vitamin, mineral dan 
obat-obatan)1. WHO dan pemerintah 
Indonesia mendukung ASI eksklusif untuk 
kehidupan para bayi pada 6 bulan pertama 
setelah dilahirkan2. Pada tahun 2020, bayi 
di Indonesia yang mendapatkan ASI 
eksklusif 66,1%, hal ini mengalami 
peningkatan dengan target awal 40%. 
Tetapi, meskipun capaian yang tinggi, 
capaian ini tidak merata. Di Papua Barat 
mencapai 34% dan Maluku 37,4%, kedua 
provinsi tersebut tidak memenuhi target. 
Provinsi NTB mendapatkan capaian 
tertinggi 87,3%3. 

Ibu yang mempunyai 
pengetahuan baik serta sikap positif adalah 
kunci dari proses menyusui4. ASI eksklusif 
juga menjadi gold standard untuk 
mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan bayi sehat5. ASI eksklusif 
juga termasuk strategi efektif 
meningkatkan kesehatan anak dan ibu 
dengan mengurangi morbiditas dan 
mortalitas6. Banyaknya manfaat dari 
menyusui ini ditingkatkan ketika menyusui 
dilakukan secara eksklusif5. Rekomendasi 
terhadap menyusui secara eksklusif 
menjadi panduan yang konsisten terhadap 

kesehatan populasi7. Jika tingkat universal, 
menyusui dapat meningkatkan 
kelangsungan hidup anak-anak dengan 
mencegah sekitar 823.000 mortalitas balita 
per tahun, pada bayi berusia kurang dari 6 
bulan mencapai 87%8. 

Rendahnya pengetahuan 
mengenai kiat sukses ASI yang dimiliki ibu 
meliputi durasi yang optimal, cara 
mengatasi permasalahan ASI, praktik 
menyusui efektif, dukungan dari keluarga 
serta manfaat dari ASI tersebut dapat 
mempengaruhi rendahnya capaian ASI 
eksklusif. Sehingga, berpengaruh juga 
terhadap angka kematian bayi. Maka dari 
itu, karakteristik ibu mengenai kiat sukses 
ASI eksklusif perlu dipelajari agar 
mendapat capaian ASI eksklusif yang 
tinggi.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memakai jenis penelitian 
analitik observasional dan desain cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini 
ialah ibu yang mendapatkan link google 
form dari media sosial. Sampel penelitian 
berjumlah 108 dengan kriteria inklusi ibu 
yang mempunyai riwayat pemberian ASI 
dan memakai metode consecutive 
sampling. Instrumen yang dipakai ialah 
kuesioner online berupa google form yang 
terdapat 2 bagian yaitu pengetahuan dan 
sikap. Kuesioner didapat dari penelitian 
sebelumnya dan sudah dimodifikasi. 
Kuesioner dikategorikan menjadi baik atau 
kurang. Pengambilan data diambil pada 
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bulan Desember 2021–Januari 2022. 
Analisis univariat berupa usia, pendidikan, 
paritas, pengetahuan ibu. Analisis bivariat 
menggunakan uji statistik chi-square, 
bermakna apabila p-value <0,05. 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengetahuan dan Sikap Ibu tentang 
Kiat Sukses ASI Eksklusif 

Nilai pengetahuan dan nilai sikap 
responden didapatkan pada kuesioner 
melalui google form dan dikelompokkan 
menjadi dua kelompok yaitu baik dan 
kurang dengan menggunakan rumus 
mean–SD. Dengan batasan nilai sikap yaitu 
15,25 dan batasan nilai pengetahuan 
50,57. Penilaian pengetahuan, responden 
menjawab benar atau salah dalam 66 
pernyataan mengenai cara pemberian ASI 

eksklusif, dukungan, kandungan dari ASI, 
manfaat dari ASI dan tanda bayi lapar. 
Penilaian sikap, responden memilih setuju 
dan tidak setuju mengenai dukungan, rasa 
percaya diri ibu dan kondisi tertentu kapan 
ibu menyusui dalam 20 pernyataan.  
 Didapati 99 sampel ibu (91,7%) 
memiliki pengetahuan baik. Sedangkan, 
terdapat 83 sampel ibu dengan sikap yang 
baik (76,9%). Penelitian lain mendapati, 
sikap positif berhubungan dengan 
pengetahuan. Ibu dengan pengetahuan 
baik akan membentuk sikap positif 
mengenai pemberian ASI eksklusif10. 
Penelitian lain juga menyebutkan hal yang 
sama, pengetahuan yang baik ibu tentang 
ASI, ibu akan bersikap positif terhadap 
menyusui11. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian di Puskesmas Sario Kota 
Manado bahwa hasil yang didapatkan 
responden memiliki 56,7% pengetahuan 
baik dan 61,2% memiliki sikap positif12.  

 
Tabel 2. Pengetahuan dan Sikap Ibu tentang Kiat Sukses ASI Eksklusif 

Parameter Baik Kurang 

Pengetahuan 99 (91.7%) 9 (8.3%) 
Sikap 83 (76.9%) 25 (23.1%) 

 
Hubungan Karakteristik Ibu dengan 
Pengetahuan Kiat Sukses ASI 
Eksklusif 

Ibu dengan usia rentang 20-39 tahun 
dengan pengetahuan baik sebanyak 92 
sampel (92%). Sedangkan, ibu rentang 
usia 40-55 tahun 7 (87,5%) dengan 
pengetahuan baik. PR (Prevalence Ratio) 
pada sampel ibu yang rentang usia 20-39 

tahun memiliki potensi 1.046 kali 
mempunyai pengetahuan yang baik. 
Didapati p-value=0.514. Maka, tidak ada 
hubungan usia dengan pengetahuan ASI 
eksklusif. Di penelitian lain, usia 20-35 
tahun 84% memberikan ASI eksklusif. Ibu 
yang berusia <20 tahun menyusui dengan 
durasi pendek sehingga tidak mencapai 
ASI eksklusif13. Ibu dengan usia >35 tahun 
terjadi perubahan hormonal dan bisa 
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menjadi hambatan ASI eksklusif (Afriyani 
et al., 2018). Penelitian yang dilakukan di 
Ethiopia, ibu yang berusia muda cepat 
berhenti menyusui dibandingkan ibu yang 
berusia >40 tahun14. Penelitian di 
Surabaya mendapatkan, ibu berusia >30 
tahun mengalami peningkatan praktik 
menyusui dibandingkan ibu yang berusia 
<25 tahun15. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Sugianto (2016), tidak terdapat 
hubungan antara usia ibu dengan 
pemberian ASI eksklusif (p value=0,927). 
Penelitian lain juga menyebutkan, tidak 
ada hubungan signifikan antara usia 
dengan pemberian ASI eksklusif dengan p 
value=0,3259. 

Ibu yang mengenyam pendidikan 
diploma hingga pascasarjana mempunyai 
pengetahuan baik 75 sampel (93,8%). Ibu 
yang tidak kuliah 24 (85,7%) mempunyai 
pengetahuan baik. Dengan p-value=0.234, 
yang berarti tidak ada perbedaan 
bermakna antara pendidikan terakhir 
dengan pengetahuan ibu. Penelitian di 
India mendapati, ibu dengan pendidikan 
lebih tinggi dikaitkan akan memberikan ASI 
eksklusif16. Penelitian di Ethiopia juga 
menyebutkan, ibu yang tidak mengenyam 
pendidikan sama sekali atau berpendidikan 
sekolah dasar lebih kecil untuk melakukan 
ASI eksklusif14. Penelitian Anggrita 
mendapati, tidak ada hubungan (p-
value=0,330) antara pendidikan ibu 
dengan pemberian ASI eksklusif17. 
Penelitian Santono (2012), tidak 
mendapatkan hubungan signifikan antara 
pendidikan ibu dan pemberian ASI 

eksklusif. Penelitian yang dilakukan Hasna 
Assriyah et Al., (2020) mendapatkan p-
value=0,558 antara pendidikan dan 
pemberian ASI eksklusif9. 

Terdapat 50 sampel (92,6%) ibu 
bekerja mempunyai pengetahuan baik. 
Sedangkan, ibu yang tidak bekerja 49 
(90,7%) sampel mempunyai pengetahuan 
baik. PR (Prevalence Ratio) pada ibu yang 
bekerja kemungkinan 1.022 kali potensi 
mempunyai pengetahuan yang baik. 
Penelitian lain menyebutkan, bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan pompa 
ASI dengan ibu pekerja25. Hal ini 
dikarenakan penggunaan pompa ASI 
sangat efektif. Ibu dapat memerah ASI 
meskipun sedang bekerja26. Dengan p-
value=1,000 maka tidak terdapat 
perbedaan signifikan antara pekerjaan ibu 
dan pengetahuan mengenai ASI eksklusif. 
Pada penelitian lain, ibu yang bekerja 
mempunyai durasi menyusui pendek 
dikarenakan ibu yang bekerja 
menghabiskan waktunya di tempat kerja14. 
Hasil penelitian ini, serupa dengan Riza 
Ramli (2020) didapat p-value=0,604 yang 
berarti tidak terdapat hubungan signifikan 
antara status pekerjaan ibu dengan 
pemberian ASI eksklusif18. Penelitian 
Usman (2018) juga di kota Palopo 
menemukan hasil yang sama dengan p-
value = 0,290.  

Sebesar 66 sampel ibu (93%) 
dengan pendapatan keluarga perbulan 
lebih dari tiga juta rupiah mempunyai 
pengetahuan yang baik. Sedangkan, 
pendapatan keluarga perbulan yang 
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kurang dari tiga juta rupiah 32 (88,9%) 
sampel mempunyai pengetahuan baik. PR 
(Prevalence Ratio) pendapatan keluarga 
perbulan lebih dari tiga juta rupiah 
mempunyai potensi 1.045 kali untuk 
pengetahuan yang baik. Dengan p-
value=0,481 maka tidak ada hubungan 
bermakna antara pendapatan keluarga 
perbulan dengan pengetahuan ASI 
eksklusif. Penelitian di Surabaya 
menemukan adanya hubungan signifikan 
antara pendapatan keluarga dan ASI 
eksklusif (p-value=0,047), dengan 
minimum upah tiga juta delapan ratus lima 
puluh perbulan. Kebanyakan pendapatan 
keluarga perbulan sebesar minimum upah, 
bahkan kurang. ASI eksklusif merupakan 
solusi mendapatkan asupan terbaik dan 
termurah, dan juga sangat ekonomis untuk 
kalangan bawah15. Penelitian Nelly Mayulu 
(2017) di kota Manado menyatakan tidak 
terdapat hubungan antara tingkat ekonomi 
keluarga dengan pemberian ASI eksklusif 
(p-value=0,705).  

Didapati ibu yang mempunyai satu 
anak dengan pengetahuan baik 46 
(95,8%). Sedangkan, ibu yang mempunyai 
lebih dari satu anak  

mendapati pengetahuan baik 53 
(88,3%). Ibu dengan satu anak beresiko 
(Prevalence Ratio) 1.090 kali untuk 
pengetahuan baik. Dengan p-value 
=0.292, yang berarti tidak ada hubungan 
signifikan antara paritas dengan 
pengetahuan ASI eksklusif. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian di Puskesmas 
Pekauman, Banjarmasin (2021), yang 
menyatakan tidak terdapat hubungan 
signifikan antara paritas dan pemberian 
ASI eksklusif19. Tetapi, penelitian ini 
berbanding terbalik dengan Philips et al., 
70% ibu mengulangi durasi pemberian ASI 
eksklusif anak pertama dengan anak 
kedua20. Dorothy et al., juga menyebutkan 
keberhasilan ASI eksklusif saat ini 
menentukan keberhasilan ASI eksklusif 
untuk anak berikutnya. 

 
Tabel 3. Hubungan Karakteristik Ibu dengan Pengetahuan Kiat Sukses ASI Eksklusif 

       Pengetahuan PR  p-
value  

Baik  
n (%) 

Kurang 
n (%) 

  

Usia Ibu   1.046 0.514 
20-39 92 (92%) 8 (8%)   
40-55 7 (87.5%) 1 

(12.5%) 
  

Pendidikan Terakhir   0.915 0.234 
SD/SMP/SMA 24 (85.7%) 4 

(14.3%) 
  

D3/D4/S1/S2/S3 75 (93.8%) 5 (6.3%)   
Pekerjaan Ibu   1.022 1.000 

Bekerja 50 (92.6%) 4 (7.4%)   
Tidak bekerja 49 (90.7%) 5 (9.3%)   

Pendapatan keluarga per bulan   1.045 0.481 
Rp 3.000.000-4.500.000 66 (93%) 5 (7%)   
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< Rp1.500.000-3.000.000 32 (88.9%) 4 
(11.1%) 

  

Paritas   1.090 0.293 
1 anak 46 (95.8%) 2 (4.2%)   
>1 anak 53 (88.3%) 7 

(11.7%) 
  

 
Hubungan Pengetahuan Ibu dengan 
Pemberian ASI Eksklusif 

Pada penelitian ini didapatkan 71 (71.7%) 
sampel ibu dengan pengetahuan baik dan 
memberi ASI eksklusif selama 6 bulan. 
Dengan nilai p-value=0.026 (p-value 
<0.05) yang berarti ada hubungan antara 
pengetahuan ibu dengan pemberian ASI 
eksklusif. Dengan nilai PR (Prevalence 
Ratio) adalah 2.12. Pada sampel ibu 
dengan pengetahuan baik 2.12 kali lebih 
besar memiliki peluang untuk sukses ASI 
eksklusif. 

Kemungkinan bahwa pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh pada saat 
kunjungan ANC memperkuat niat ibu untuk 
menyusui21. Ibu dengan pengetahuan ASI 
eksklusif terbukti berpengaruh akan 
melakukan menyusui eksklusif (Fabriani et 
al., 2019). Penelitian lain juga menemukan 

hal yang sama, tingkat pengetahuan 
menyusui yang tinggi dapat mencegah 
penghentian menyusui eksklusif. 
Pengetahuan tentang manfaat kesehatan 
bayi dan informasi mengenai menyusui 
merupakan prediktor kuat untuk ASI 
eksklusif22. Penelitian ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan Lindawati (2019) 
terdapat hubungan antara pengetahuan 
dengan pemberian ASI eksklusif (p-
value=0,028)23. Penelitian di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sudiang Makassar (2020) 
menemukan p-value=0,015 terdapat 
hubungan antara pengetahuan ibu dengan 
pemberian ASI eksklusif9. Penelitian Teguh 
Prasetio, et Al., (2020) menemukan hal 
yang sama, terdapat hubungan bermakna 
antara tingkat pengetahuan dengan 
keberhasilan asi eksklusif (p value = 
0,000)24

 
 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif 
 Pemberian ASI Total PR p-

value 
Eksklusif Tidak Eksklusif    

Baik 71 (71.7%) 28 (28.3%) 99 2.1
2 

0.026 

Kurang 3 (33.3%) 6 (66.7%) 9   
Total 74 34 108   

 
 
KESIMPULAN 
Bedasarkan hasil penelitian mengenai 
hubungan pengetahuan ibu tentang kiat 

sukses ASI eksklusif dengan riwayat 
pemberian ASI didapatkan kesimpulan: 

1. Pada penelitian didapati 
karakteristik sampel ibu yang 
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meliputi usia, pekerjaan, 
pendidikan terakhir, pendapatan 
keluarga dan jumlah anak tidak 
memiliki hubungan signifikan (p-
value >0,05) dengan pemberian 
ASI eksklusif. 

2. Pada penelitian didapatkan 
hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan ibu tentang kiat 
sukses ASI eksklusif dengan 
riwayat pemberian ASI eksklusif 
dengan p-value 0,026 dan 
prevalence ratio 2,12. 
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